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Abstract

The permanent impervektum verb in Arabic tradition is called fi’l mudlari’ mabniyy
(&l g bl J28)) namely the imperfect verb that meets two nin taukid (tsaqilah or
khafifah) direcly and niin niswah. The purpose of this study is to increase knowledge
of permanent impervectum verbs (fi'l mudlari’ mabniyy) in the Qur’an. This researchis
a qualitative research with library research design. The data is in the form of fi'll
mudlari’ mabniyy with the source of the Qur’an juz 1-15. The instruments used are
data cards and recapitulation sheets. And technical data analysis using intralingual
equivalents. Data collection techniques using the documentation method. The results
of this study indicate that in the Qur’an chapters 1-15 found 112 data, based on the type
of fi'l mudlari’ mabniyy (cause mabniyy) there are 101 data because they met nun
taukid tsaqilah, 1 data for meeting nun taukid khafifah and 10 data for meeting nun
niswah. Based on the mabniyy of fi’l mudlari’, 102 data with mabniyy fatchah and 10
data with mabniyy suktin. Based on the i’rab machal, there are 74 data with raf (Js«
5), & data based on nashab 33), «=ill Js«( data based on jazm (s Jae).
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan bahasa yang terdapat dalam Al-Qur’an. Ilmu Nachwu
merupakan ilmu dasar dalam Bahasa Arab, maka mempelajarinya sangat diperlukan.
Karena tanpa ilmu nachwu struktur dalam kalimatnya akan kacau-balau (Sehri, 2010:
48). Sintaksis (nachwu) adalah adalah sebuah kaidah-kaidah yang dengannya dapat
diketahui keadaan-keadaan (ahwal) akhir kata (kalimah) yang berbahasa arab ketika
disusun dalam sebuah kalimat dari segi i'rab dan bina’ atau yang mengikuti keduanya
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(Al-Hashimi, 2018a: 7).

Dalam bahasa Indonesia kalimah disebut kata (Zuliyanti et al., 2019: 147). Menurut
Sadjak (2013: 49) verba dibagi menjadi tiga, yaitu madli, mudlari’ dan amar.

Penelitian ini mengkaji fi'l mudlari’ mabniyy (verba impervectum permanent). Fi’l
mudlari’ adalah verba Arab yang mu’rab hukum asalnya (Ghaniy, 2010: 189). Namun
fi'l muldari’ juga bisa dihukumi mabniyy dalam beberapa keadaan. Jadi verba
impervectum memiliki dua hukum yakni mu’rab dan mabniyy. Mu’rab adalah berubah
charokat akhir kalimah sebab kemasukan amil pada kalimah tersebut (Ma’arif, 2012:
24). Mabniyy adalah tetapnya charokat akhir pada kalimah. Dan kalimah fi’il yang tetap
akhir charokatnya adalah mabniyy (Aufar et al., 2019: 109).

Fi'l mudlari’ (verba impervektum permanent) adalah fi’l mudlari’ yang dibubuhi
nun taukid baik tsaqilah (berat) atau khafifah (ringan) secara langsung atau dibubuhi
nun niswah (Hasyim, 2020: 14-15). Maka dari itu jenis dari fi'l mudlari’ mabniyy
(berdasarkan penyebab mabniyy-nya ada tiga, yaitu (1) ketika bertemu nun taukid
tsaqilah secara langsung, (2) ketika bertemu nun taukid khafifah secara langsr ung, dan
(3) ketika bertemu dengan nun niswah.

Berdasarkan mabniyy-nya fi'l mudlari’ dibagi menjadi dua, yaitu (1) mabniyy
fatchah, dimabniyy-kan dengan fatchah ketika fi'l mudlari’ bertemu dengan nun taukid
baik nun taukid tsaqgilah ataupun nun taukid khafifah (Ghaniy, 2010: 189). (2) mabniyy
sukun, fi'l mudlari’ dimabniyykan sukiin ketika bertemu dengan nun jama’ niswah
(An’im, 2016).

Ghulayaini (2015: 27-28) menjelaskan bahwa i'rab machalliy adalah perubahan
i’tibariyy karena disebabkan oleh amil, maka tidak berupa zhahir (tampak) dan tidak
pula miqdar (dikira-kirakan), yaitu terdapat pada kalimah-kalimah mabniyy. Maka
pada kalimah mabniyy tidak nampak pada akhir kalimahnya charokat i’'rabnya karena
ia tetap akhir (tsabitul akhir) pada satu keadaan, maka ketika rafa’, nashab, jar atau
jazmnya itibariyy. Dan irabnya dinamakan i'rab machalliyy, yakni i’tibariyy pada
keadaan machal marfa’, manshub, majrur atau majzium. Adapun fi’l mudlari’ mabniyy
maka i’rabnya machalliyy rafa,nashab dan jazm, contoh (S G 5 (S o il s, i 5 G W
Oyl g ESs

I'rab dibagi menjadi empat, yaitu rafa‘, nashab, jar, dan jazm. I'rab rafa® dan
nashab dapat masuk pada kalimah musicisim dan fi'il. Sedangkan i’rab jarr khusus
masuk pada kalimah isim, dan i'rab jazm khusus masuk pada kalimah fi'il saja
(Saifuddin, 2016). Berdasarkan penjelasan diatas maka i'rab (machal) fi'l mudlari’
mabniyy yaitu bisa dalam 3 keadaan, yaitu : machal raf’, nashab, ataupun bermachal
jazm.

Adapun menurut Djuha (1995) dalam (Zuliyanti et al., 2019: 147) menjelaskan
bahwa i'rab pada fiil mudlari’ ada 3 jenis, yakni : (1) i'rab raf’ ketika kalimah fi’ilnya
tidak didahului oleh amil nawashib ataupun amil jawazim. (2) i’rab nashab ketika
kalimah fi’il tersebut didahului salah satu amil nawashib. (3) i’rab jazm saat kalimah
fi’il tersebut didahului oleh salah satu amil jawazim. Adapun amil jawazim ada dua
jenis, yaitu (1) menjazmkan satu verba, (2) menjazmkan dua verba Arab ( verba yang
awal disebut fi'il syarat dan fi’il kedua disebut fi’il jawab).

Fil mudlari’ dirafa’kan ketika fi'il tersebut tidak kemasukan amil yang
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menashobkan atau amil yang menjazmkannya contoh: »=u (Busyro, 2017: 184).
Dinashabkan ketika ketika didahului adat nashab, yaitu 2ssall oY -Jidaill a¥ - S - i -1 (-
4l ¢l -3 (Ghaniy, 2010: 49).Dan fi'l mudlari’ dijazmkan ketika didahului salah satu
amil jawazim yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu menjazmkan fi’il satu, ada 4 yakni
4alll Y, ¥ Y W Ll dan menjazmkan dua fi'il, ada 12 yakni e, Wi, s, Lags, L, (s, Lad), ),
Lia Sl oul) L (Al-Hashimi, 2018b: 266-268).

Peneliti mengambll salah satu contoh dalam ayat Al-Qur’an surat An Nisa’ ayat 119
C i Gla Gl il A O G 185 5 il 5 9l | Lafal-lafal yang diberi garis
bawah merupakan contoh fi'l mudlari’ yang bertemu dengan nun taukid tsaqilah, dilihat
secara umum lafal-lafal tersebut sama. Namun lafal-lafal tersebut ada yang mu’rab dan
ada yang mabniyy. Pada contoh #&5s¥3 #85aY5, e«-uu‘ﬁ}, ee—\La\J; merupakan verba
impervektum permanent (mabniyy) karena disandarkan dengan nun taukid tsaqilah
secara langsung. Sedangkan contoh verba &l (&l merupakan contoh verba
impervektum mu’rab, walaupun disandarkan pada niin taukid tsaqilah, hal itu
dikarenakan pada verba tersebut tidak disandarkan secara langsung tetapi dipisahkan
oleh wawu jama’.

Contoh fi'l mudlari’ mabniyy dalam surat Al Imran ayat 169 : Jsss | 558 (3l Galdi ¥
OB pey e sbal Jy il sl 4l
Artinya : “Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu
mati; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki”

Lafal {45 merupakan fi'l mudlari’ mabniyy lilfatchah karena bertemu niin taukid
tsaqilah secara langsung dan i’rab machalnya adalah jazm karena didahului amil jazm

yaitu 4l V.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengkaji verba impervektum
permanent dari segi jenisnya (berdasarkan penyebab mabniyy), apa mabniyy-nya, serta
i'rab machal-nya. Dengan objek kajiannya bersumber dari Al-Qur’an juz 1-15, karena
terdapat banyak contoh fi’l mudlari’ mabniyy (verba impervektum permanent) yang ada
didalamnya dengan analisis sintaksis.

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan ataupun referensi bagi
pembelajar Bahasa Arab, sehingga dapat mempermudah dalam mempelajari Bahasa
Arab khususnya dalam hal sintaksis atau nachwu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian
kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan cara mendokumentasikan data
dengan memakai instrumen berupa kartu datadan lembar rekapitulasi. Data dalam
penelitian ini bersumber dari Al Qur’an juz 1-15, yang menunjukkan fi'l mudlari’
mabniyy.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik padan intralingual

karena, dalam penelitian ini beusaha memadankan atau menyamakan temuan dari data
ayat Al Qur’an dengan ilmu nachwu.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam al-Qur’an juz 1-15,
ditemukan 112 data fi'l mudlari’ mabniyy. Berdasarkan data tersebut ditemukan 3 jenis
verba impervectum permanent berdasar penyebab mabniyy, dengan 101 data fi’l
mudlari’ mabniyy karena bertemu nun taukid tsaqilah, 1 data fi'l mudlari’ mabniyy
karena bertemu niin taukid khafifah, dan sebanyak 10 data fi'l mudlari’ mabniyy karena
bertemu nun niswah.

Berikut peneliti sajikan beberapa contoh analisis jenis fil mudlari’ mabniyy
berdasarkan (penyebab mabniyy) :

Fi'l mudlari’ mabniyy karena bertemu nun taukid tsaqilah :
Contoh 1 dalam surat An Nisa’ ayat 118 : Wa s jia Gual Slalie e 5333Y (85 40 Al
Lafal &3 merupakan fi'l mudlari’ mabniyy fatchah karena bertemu dengan nun

taukid tsaqilah secara langsung dengan i’rab machalnya raf’ karena tidak didahului amil
nashab atau jazm.

Contoh 2 dalam surat Al An’am ayat 14 : &S 58l (e B3 &Y 5

Lafal &< merupakan fi'l mudlari’ mabniyy fatchah karena bertemu niin taukid
tsaqilah secara langsung dengan i’rab machalnya jazm karena didahului amil jazm yaitu

Ll Yy,

Fi'l mudlari’ mabniyy karena bertemu ntin taukid khafifah :

Contoh 1 dalam surat Yusuf ayat 32 : & pelall Ge G sSals Ciatadl 5540 Jags ol Gl

Lafal & & merupakan fi'l mudlari’ mabniyy fatchah karena bertemu dengan niin
taukid tsaqilah secara langsung dan i’'rab machalnya adalah raf’ karena tidak didahului
amil nashab atau amil jazm.

Fi’l mudlari’ mabniyy karena bertemu niin niswah :

Contoh 1 dalam surat Al Baqarah ayat 222 : Oy S G 558 Y5

Lafal o5 merupakan fi'l mudlari’ mabniyy sukiin karena bertemu dengan nun
niswah dan i’rab machalnya nashab karena didahului amil nashab berupa .

Contoh 2 dalam surat Hud ayat 114 :</GL (il clial) &

Lafal 5% merupakan fi'l mudlari’ mabniyy sukiin karena bertemu dengan niin
niswah dan i’rab machalnya raf’ karena tidak didahului amil nashab ataupun amil jazm.

Berdasarkan mabniyynya fi'l mudlari’, ditemukan 102 data fi'l mudlari dengan
mabniyy fatchah, karena bertemu niin taukid, baik tsaqilah maupun khafifah, dan
sebanyak 10 data fi’l mudlari’ mabniyy dengan sukiin, karena bertemu ntin niswah.
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~ Contoh 1 (mabniyy fatchah) dalam surat Ar Ra’du ayat 40 : 3 @Al (=g Al i (g

Lafal &3 merupakan fi'l mudlari’ mabniyy fatchah karena bertemu dengan niin
taukid tsaqgilah secara langsung.

Contoh 2 (mabniyy sukiin) dalam surat Yusuf ayat 48 : e 3L ) G4l 23 G Kl
& shaat

Lafal &K merupakan fi'l mudlari’ mabniyy sukiin karena bertemu nun jama’
niswah.

Berdasarkan i’rab machalnya ditemukan sebanyak 74 data fi’l mudlari’ mabniyy
bermachal raf’, 5 data fi'l mudlari’ mabniyy bermachal nashab, dan 33 data fi’l mudlari’
mabniyy bermachal jazm.

Contoh 1 (machal raf’) dalam surat Ibrahim ayat 12 : G b e &huails

Lafal { =i merupakan fi'l mudlari’ mabniyy bermachal raf’ karena tidak didahului
amil nashab atau amil jazm.

Contoh 2 (machal nashab) dalam surat Al Baqarah ayat 228 : & 5 O el 823 Y5
Ogela sl ) GlA

Lafal & merupakan fi'l mudlari’ mabniyy bermachal nashab karena didahului
amil nashab berupa Jl.

Contoh 3 (machal jazm) dalam surat Al Kahfi ayat 23 : 1% &3 Jeld i) o220 (I8 Y5

Lafal 4158 merupakan fi'l mudlari’ mabniyy bermachal jazm karena didahului amil
jazm yaitu : el ¥,

SIMPULAN

Fi'l mudlari’ mabniyy (verba impervectum permanent) adalah fi'l mudlari’ yang
bertemu dengan salah satu dari dua niin taukid, baik nuin taukid tsaqilah maupun niun
taukid khafifah secara langsung dan ketika bertemu dengan nun niswah. Penelitian ini
merupakan studi analisis sintaksis yang membahas jenis fil mudlari’ mabniyy
berdasarkan penyebab mabniyynya, mabniyynya apa dan apa i'rab machalnya fi’l
mudlari’ mabniyy dalam Al Qur’an juz 1-15.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti menemukan sebanyak 112 data fi’l
mudlari’ mabniyy. Berdasarkan data tersebut terdapat tiga jenis fi'l mudlari’ mabniyy,
yakni 101 data mabniyy karena bertemu nun taukid tsaqilah, 1 data mabniyy karena
bertemu dengan niin taukid khafifah, dan 10 data mabniyy karena bertemu nun niswah.

Berdasarkan mabniyynya, peneliti menemukan sebanyak 102 data fi'l mudlari’
mabniyy fatchah karena bertemu dengan nun taukid baik tsaqilah maupun khafifah,
dan menemukan sebanyak 10 data fi’l mudlari’ mabniyy sukiin karena bertemu dengan
nin niswah.
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Berdasarkan i'rab machal peneliti menemukan sebanyak 74 data fi'l mudlari’
mabniyy bermachal raf’, 5 data fi'l mudlari’ mabniyy bermachal nashab, dan 33 data fi’l
mudlari’ mabniyy bermachal jazm.
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